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Kekerasan merupakan suatu tindakan bertentangan dengan aturan hukum dimana
dapat memberikan efek negatif secara fisik, emosional dan psikologis serta
ancaman untuk bertindak yang ditujukan untuk menyebabkan orang lain merasa
ketakutan, merasa kesakitan, menderita perlakuan serta kematian. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah apakah faktor penyebab terjadinya kejahatan
kekerasan pada asisten rumah tangga dalam perspektif kriminologi dan
bagaimanakah upaya penanggulangan terhadap kejahatan kekerasan pada asisten
rumah tangga.

Metode penelitian ini dilakukan menggunakan pendeketan yuridis empiris dan
yuridis normatif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Prosedur
pengumpulan data dengan wawancara dan studi kepustakaan. Analisis data
menggunakan analisis data kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa faktor penyebab
terjadinya kejahatan kekerasan terhadap asisten rumah tangga terdapat faktor
lingkungan, ketika seseorang berada dalam lingkungan yang memberikan
kesempatan untuk menimbulkan suatu kejahatan serta akan mudah mendorong
seseorang untuk melakukan tindak kejahatan. Faktor Ekonomi, faktor ini menjadi
salah satu faktor utama penyebab terjadinya kekerasan karena ekonomi faktor
yang paling dominan terjadinya kejahatan kekerasan yang menyebabkan majikan
berperilaku semena-mena terhadap asisten rumah tangganya. Faktor Agama (teori
kontrol) Faktor kurangnya pengetahuan, seseorang yang tidak menjadikan agama
sebagai pedoman hidupnya maka seseorang ketika melakukan kekerasan tidak
merasa bersalah, maka kontrol seharusnya menjadi cara yang bisa dilakukan baik
dari diri sendiri maupun lingkungannya.
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Upaya dalam penanggulangan kejahatan kekerasan pada asisten rumah tangga
adalah dengan upaya penal dan non penal. Upaya non penal yang dilakukan
pemerintah harus membuat aturan yang lebih khusus mengenai kejahatan
kekerasan pada asisten rumah tangga, serta pihak yang terkait melakukan upaya
represif yaitu upaya terakhir. Sedangkan upaya non penal yang dilakukan
lembaga-lembaga terkait dengan sosialisasi atau penyuluhan dengan
menyampaikan materi mengenai perbuatan kekerasan pada asisten rumah tangga.

Saran dalam penelitian ini yaitu pihak kepolisian sebaiknya melakukan kordinasi
dengan instansi terkait hal ini (LSM, LBH, Komnas Perlindungan Anak dan
Perempuan). Serta pihak kepolisian perlu melakukan sosialisasi kepada
masyarakat terkait pencegahan terhadap kejahatan kekerasan pada asisten rumh
tangga dilingkungan sekitar agar korban KDRT lebih berani dan terbuka dalam
melaporkan perbuatan KDRT.
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